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1.
E
Pembukaan

Undang-Undang Dasar l,legara Republik lntione-
si.r Tahun 19{5; netara lrt rkehlrjib.rn orlindungi
segenap bangpa lndonesia, dan seluruh tumpah
darah Indonesia dan memaiukan keseiahteraan
umutn \!arg.r nc8nr.rt1\rr. Up.i\,a mamaiulan kese-

jahtera.rn umunr olel@mt rirrtah bis.r dituarrgkrn
melalui perurnusan keadilan sosial bagi seluruh
rakyat lndonetia dan lul ini bi:"r r,l ic iptaka n melal u i
kestrasian keroh.rniah dnll ias rnr'linh !ant trisn
ti i w'u judkarr nlela lui kcgi.rtr n ol.rhraga. (l'umadi,
tsrr2) E

Salah sahu cabant olabraga yang digemari
oleh h,,rrga neg.rr.r Indonesia atlal.rh stPakbola.
Kfi)lrrrirgaan tcrmasuk sr'p.r Lbol.1, telnh tl ia tur t1.r-

Ianr Undang-Undan8 No 3Tahun 2UE tertrngSis-
tcDr Keolahraga.rn Nasional dan Peratu.an PL.nr-
rint.rh No 16 Tahun 2(Xr7 tcntanB l'enyelenggaraan
Kexrlahragaan. Kr,ntnp()r.1 dilicriLrrr krrr,crurng.rn
tl al.r m pcl;tls.rna.rn konrp(,tisi sep$rola pro-
fesional. h.rl terscbut telah ditu.lngk.ln dalam Pasal

I I ayat I Undang-Undang No 3 tah un 2005 tentan8
Sistem Keolahr.rgaan Nasional lang menvat.rkan
seb.rgaiBikut: "Penlcrintdh rrrmputrvni kcr!c-
n.l nll.r n untuk men8atur, membina, n1cni{cmba n g-
k.rrr, melakanakan, dan mengawasi ;'tnvrlerg-
g.rr.r.rn keolahragaan secara nasional."

B{berapa kewenangan ynng teli]h dikcNu-
k.rk.rn nrcl.rh]i p.rs.rI tcrscbut rrrcrupak.rn d.rsar
hukunr l(t,mc,rtpor.r tl.rl.rnr nrcnvclt nggar.r Lrn konr-
pctisi s.pnkb(il.r prolcsional rli lndonrsi.r tl.r n

nrenvc,lesaikan sengketa sepakbola di Indonesia.

Ketik.r Pcrncrint.rh mtlalui Kemen|-ror.r tlitrr:-
rik.ur kcr\.enangatr dnlaDr lttt, !cbnggarak.ur k-rrrr

ljctisi s{prkboLr proft'sion.rl o[,lr Undang- Und.rnB,
tctapi l.)ktanvn koorl't'tisi seFak bol.r [Trcrfcsional
di lndorresia bukrn eliscltnggar.rkan olch Kcrne.n-
pora mr,!ainkan dist,lcnggar,rk;rn oleh Pers.rtuan
Sc'l-akhrLr ftluruh lndonsia sclanjuLurt a disctrut
PliSl titngrn IT Liga lndc'ncsia BE sc-bagri ope.ra-

torn\a. Perlu dikcLrhui bdhu.r sepakbola adalah

tatar Belakant

Berdasarkan alenia kecmpat

sebh s.lu cabarts oblna,a yq tid* diciptakan
ohh negara. Sepakbola adalah milik komunitas
masyarakat dunia vaitu FIFA (F&lffnlion lnlama-
tiutlll dt: Fcl.r/.h,]'ll A*ciolior). FIFA adalah organisasi
privat internasional non ncSara ydr8 mempunvai
208 an8gota berupa Asosiasi-asoBiasi sepakbola di
berbagai negara dan tcrbagi ke dalam 6 kon-
federasi,yang telah mengelola squkbola dunia se-

iak tahun 1904. FIFA didirikan berdasarkan Codf

Cilil Slr,iss karena (memang) berkantor di
Lausanne,Sn'iss. Sepaktrola mempunyai kon-stitusi

send iri, regu lasi sendiridan sistem hukum send iri.
Sepakbola mempuny'ai badan greradilannya sendiri
terb i dari campur tan8an pengadilan neBara.
Ada Komisi Disiplin dan Kombl Edding untuk
menegakkan Kode Disiplin Sepakbola, dan
berakhirdi Coll rt oF Arbitrotiut at Sltl,ts (CAS). (le.r

Sprtiu,zmn
ISSI (Persatuan Sepakbola Seluruh lndone-

sia) adalah anggola organisasi FIFA yang herde

lisili di tndonesia mempunyai weuenang dalam
mertatur, mengurus d{m mmyelenggarakan se-
mua tegiatan dan pen_velenggaran sepakbola di
IndorEsia. Perlu diketahui bahwa F,sisi FIFA dan
ISSI bukanlah sebagai sr/rtd, melainkan nereka ada-
lah .i.'il sociclv, yanB diakui eksiste,nsi dan
aktuliasinva di Indoncsia. Kewenanpn vang dimi-
liki P$it dalam mengembangkan dan mempro-
mosikan sepakbola nasional telah diiamin oleh
induk organisasinya yaitu FIFA, bukan hanva itu
ISSI juga diberikan kewenongan untuk menyele-
saikan sengketa tanpa ada campur tangan dari
Pemerintah.

Konllik yant te4adi atia.lah ketika I5SI ber-
usaha men)€lesaikan sen8keta pernain sepakbola

di luar pertantlingpn sepakbola atau di luat lh: ntlas
(y' trc.qdr,(, yarrg diatur oleh FIFA. Berikut ini ada-

lah dua permasalahan sengketa pemain sepakbola

diluar pertandingan sepakbola yang diselesaikan
send iri oleh P55[ rnelalui Komite Disipltur [5Sl dan
PT Liga Indonesia baru. 1) Tersebarnya video 3
pcmain Pcrsija rakarta yaitu Riko Simnniuntak,

l 1s2 l
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Cunavvan Dwi Cahvo, Ahrnad Syaifullah dengan
bermain gitar ketiga pemain tersebut bernvanvi
dengan lirik rrenghina supporter Persitr Bandung
laitu Viking dengan menggunakan kata t{natang"
(CNN, 201 8) A k ibat prbuatannya ters€bu t Komi te

Disiplin PSSI menghukum y.'ang bersangkutan
dengan denda 15 iuta setiap pemainnya. (Sport,
m18);2) Penung;akan gaii pemain ISBI Blitar di
Liga 2 selama 2 bulan, !'ang secara otomatis meru-
gikan hak-hak pemrrin profesional vang bermain
untuk [|SBI Blitar (fatim, 2018). Masalah hak-hak
pemain telah ctiatur dalam Pasal 72 huruf Lr

Regulasi Ligp 2 vang me$atakan apabila klub be-

lum mernenuhi hak-hak pernain melebihi 2 kali 30

htri kalen&r, mak* klub tersebut akan dilc*flakan
s.rnksi pulgurantan 3 poin (klasemen) dalam konr-
petisi tersehut. Tetapi dalam faktanya tidak ada
p()ngurangan poin untuk PSBI Blitar hingga
kompetisi selesai.

Dari kedua krsus sengketa pemain sepak-
bola profesional di atas perlu dicermati bahwa
semua kejadian teriar{i diluar domain tlu rules of
flrc ganlr. Untuk kasus yang rrertama tentant
nyanyian rasis ketiga pemain Pcrsiia vang meng-
irkibatkan kehormatan dan nama baik suppnrter
PersiQncl un g (Vik ing) t€rcemtr r, perbu ata n ter-
sebut telah dilrquhi rsrtrrr tfudakpidana y.ang

diatur daht$ Pasal ?7 ay*t (3) Urtdang-Undang No
It Tahun 2S08 tentang Informasi dur Transaksi
Elektronik vang menyatakan sebagiri berikut:
"setiaporang dengan 6€npia dan tanpa hak rnen-
distribusikan dan/atau menEaffimi$ikan dan/ atau
n€mbuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik
dan/atau Dokumen Elektronik yang merniliki
mustan psnghin&an danr/atau penoemaran rulma
boik."

Selaniutnva me.ngenai sanksi bagi@laku
yang akibat perbuatannya menganttung muehn
pengfrinaan namabaiktr-'lah
diatur d;rlam

menyatakan sebagai berikut:

"Setiap Orang vang merenuhi unrur sebagaimana

dimaksud elalam Pasal 27 avat (1), ayat (2), a,l'at

(3), atau ayat (4) dipidana dengan pidana peniara
paling lama 6 {enam) tahun dan/atau dentla p.rl-
ing banvak Itpl.t)tlt).000.000,00 (satrr miliar ru-
piatr)."

Perbuatan vang dilakukan oleh 3 pemain
Persija Jakarta vaitu Riko Simaniuntak, Cunawan
Drv i Cahyo clan Ahm.rd Syai f ul lah telah memenu hi

unsur pidana sesuai clengrn ketentu.rn pasal di
atas. Seharusnva perkara ini diselesaikan oleh
negara cli ranah hukum pidana karena negara iugp
nrempunvai kcr{aulrtan terhadap rv"uga rcgarirnya
yang berprofesi sebagai pemain sepakbola profe-
sional. Konflik kew'enangan teriadi ketika PSSI

menvelesaikan masalah ini dengan sistem hukurn
[5SI melalui Kornitt'Disiplin vang donrain h.rFus-

nya teriadi di luar pertandingan sepktrola.

Untuk permasalahan kedua yal g teriadi aki-
bat keterlirmlr:rtrrn gaii pemain l'ang dialami oleh
pemain PSBI Blitar aclalah sebagai berikut:
Ptrtanra; PSSI melalui PT Liga lndonesia Baru vang
rnengacu paela Pasal Z2 huruf b I{egulasi Liga 2

menvat aka n bahu,a keterlambatan gaii pema in me-

lebihi 2 b ulan .r ka n ad a pengu rangim pin seiuml ah

3 poin. Narnun dalirm pelaksanaan kompetisi
sampai selesai tidak ada pengurangan poin vang
dilakukan oleh PT Liga Indonesia Baru terhatlap
PSBI Blitar. Keclua tentang larangan pemain
nren yelesai ka tDn gketa gr ii kepada pengadila n di
luar vuritiiksi HiSI, sesuai dcnpn Paml Tfitatuta
FStSl yang mc'nvrrtakan sebapi berikut: U PSSI,

Anggota, Femain, Ofisial srrta Agm penrain dan
Agen pertandingan tidak diperkenankan mengaiu-

kan perselisihan ke Pengadilaur Negpra dan badan
arbitrase lai nnya serta alternatif penyeleseian
nengketa lainnya kecuali png ditentukan dalam

Sbtuta ini dan p€rahran-perahrran F[FA. Setiap
sengketa harus diaiukan kepada yurisdiksi FIFA
ahu yuridiksi PS$.

Nanrun ketika penulis mendapatkan salinan

Perianiian KontrakKerja Nnmor:nl Uga?/ fiel
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1/ ?LlL7 otcls rrrlrrul Mtrch. Asni Fitirirn selaku
pernain ISBI dal.rm P.Ul 11 avat 1 tl.:rn 2 nrenva-

takan seb.rBai lurikut: 1. Setiap perselisihan yang
timbul akibat dari perianiian kontrak keria ini,
kedua helah pihak sepakat untuk menr-r-'['saik.ttr-

nr'.r clengan arusyatr.arah. 2. Apabila terdapal pql-
selisih.rn tersebut dalam avat 1 tidak tercapai kata
sepakat, maka kedua belah pihak saling setuiu un-
tuk menyekxaikannva nrelalui [SSl atau dengan
memilih domisili hukum vang tetap dan umurn di
Kantor K.epaniteraan Pengadilan Negeri Bli tar.

Ad.r beber"rpa poin vang perlu dit'ermatitlirri
s.rlinan Perlarniian Kontrirk Kcri"r terscbut Pertatna;

perianjian kontrak pernain sepaklrola .rdalah nrurni
pedaniian kontrak kerja halnya pekerjaan
lairurya yang sudah diatur i

disebutkan bahwa y'ang

tlinralsud t'lengan hubungran keria "rdal.rh huburtg-
ln antara pengusaha dengan pekerfa/buruh ber-
d.rsarkan perianiian keria, yang mempunyai un-sur
pekeriaan, upah dan perintah.

Perianiian kontrtrk keria v.'rng tlil.rkukrn oleh
pem.rirr ISBI Blitar v.ritu N'lrrh.:\sni F'itrian tc'lah

un-qur perianiian kc'ria yang sudah diatur

dengan
fakta hukum .rclanva hubungan

*e# e$!E H. tlerry Noegmho, SE, Mt{ selaku
Pihak Pertama yang mempekeriakan Moch Asni
Fitrian selaku Pihak Kedua sebagai pekerja ber-
dasarkan Perianiian Kontrak Keria Nomor 32/ Liga
2/ f\il/ 4/ ?Ol7 dengan unsur pekeriaan sebagai

pemain sepakbola profesional PSBI Blitar dengan
upah yang sudahdisepakati bersama dan perintah
yang u'aiib ditaati oleh Pihak kedua sesuai dengan
kesepakatan yang tertera dalam Surat perianiian
kontrak kerja tersebut.

Permasalahan selanlutnya berada pada
penl.elesaian perselisihan antar kedua belah pihak.
Dalam Pasal 11 Perianiian Kontrak Keria Nomor
32/ Lig 2/ I5Bl/ 4/ ?0lTdisebutkanbahwakedua

belah pihak sepG aprbila perselisihan tersebut
tidak rnenemui kata rcpakat maka kedua belah
pihak a kan menyelesaikan rnelalui l(antrrr Kepani-
teraan Pengadilan Negeri Blitar.

Jika kita menga(u pada kedudukan hukum
f'Ibl di lndonesia sebapri badan hukum perkum-
pulan vang sud.rh disahkan oleh Menteri Keha-

@nan Republik Indonesia dengrn akta pengesahan

Nomor: J. A.5/ 1 1 /6 tertang ga I 2 Februari 1 53, P!iSI

selain harus tuncluk pada Staruh FIFA. @tutrt
AFC dan Statuta ['45[ mereka iuga harus tunduk
pada hukum positif di Indurria karsra mereka

@uh terrnasuk subiek hukum di negara ini.
ffilarn Pasal5g ayat (3) huruf d Undflng-Undang
No 17 Tahun 2013 tentang Organisasi Kemasya-
rakatan rilrutkan sebagai berikut: (3) Ormas
dilarang: d. rnelakukan kegiatan yaag mer{adi
tugas danrvewenans penegak hukurn *eeuai de-
nganks'tentuan peraturill penrrdangrmdangan.

IlSSl selaku Organisasi Mas,vrrrakat $eharus-

nya tidak diperbolehkan nxrnyelesaikan sengketa
yangbukan keu,enangannya. lika dilihat dari fakta
h ukum .v ang teri ad i sa at ini, kewenangan I55l telah
rnelampaui segi penyelenggaraan sepakbclla. Kasus

sengketa pemain sepakbola yang mr)ngandung
unsur Flda6.r di luar pertandingan sepakbola iuga
ikut diselesaikan oleh Pi5t, hahkan sengketa per-

selisihan kontrak pemain, I1SSI melarang, untuk di-
selesa ika n rnelal rr i Kantor Kepa ni teraa n Pengadi lan

Negeri Blitar.

Kedudukan hukum I€5I sebagai anggota
FIFA mengharuskan PSSI harus tuntluk pada
sistern hukum yang diterapkan oleh FIFA, dan ke-

dudukan hukunl ISSI sebagai baclan hokum per-
kurnpulan mengharuskan [5Sl harus patuh pada

@rkum positif di Indonesia. Peran t55l dalam
Mengembangkan dan rnempromo*ikur sepakbola
secara terus Elenerus, rEnsatur dan mengawasi-
nva di seluruh n ihyah Negara Kesatuan Republik
Indoresia dengan setrlangat Jtir f qy, seharusnya
harus diimtrangi dengan kepatuhan hukum ISSI
settrgai subiek hukum di Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

l1s4l
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2. Metode

Llntuk menfanab penelitian ini, digunakan
penelitian yuridis normatif . Denpn menggunakan
pendekatan perundang-undangan, pendekatan
konseptual dan pedekatan historis. Dalam hal ini
mengkaii kedudukan hukum kewenanngan I'Sfil
ketika menyelesaikan sengketa pemain sepa kbola
profesional dalam sistem hukum olahraga nasional
dan sistem hukum olahraga transnasional,
kemudian mengharmonisasikur kewenangan PSSI

dan Penerintah dalam hal menyelesaikan s'engketa
pemain sepakbola profesional di luar pertandingan
sepakbola.

3. Pembahxan

3.1, Keduduken Hukum Kewenangan PSSI
Dalam Menyeleaikan Sengketa Pemain
Sepakbole Profeslonal Di Luar
Pe*andingan Sepakbola

Analisis kedudukan hukum I'S$I dalam
menyelesaikan sengketa pemain sepakbola
profesional akan dibahas nrelalui 2 sistern hukum
yaitu; kedudukan hukum kewenangan PSSI ketika
menvelesaikan sengketa pemain sepakbnla pro-
fesional dalam sistem hukum olahraga trans-
nasional dan kedudukanhukum kewenangan ISSI
ketika meny'elesaikan sengketa pernain seprrrkbola

profesional dalam sistem hukum olahraga nasional.

Tersebarnya l"ideo 3 pemain Persiia lakarta
yaitu Riko Simaniuntak, Gunawan Dwi Cahyo
Ahmad Syaifullah clengan bermain gitar ketiga
pemain tersebut bernyanl.i dengan lirik ncnghina
suport€r Fersib Bandung yaitu Viking dengan
men&iunakan kata binatang (CNN, 2018). Akibat
perbuatannya tersebut Komisi Disiplin PSSI

menghukum yang bersangkutan dengan denda 15

iuta setiap pernainnya (Sport, 2018).

Perilaku yang dilakukan dan ditr,rniukkan
oleh ketiga Pernain Persiia tersebut dapat merusak

integpitas dan reputasi sepakbola yang seharusnya
dijaga dan diperiuangkan oleh pemain profesional

untuk rnelindungi citra sr'pakhol.r n.rsional. ]ika
dilihat e1;rri tlomain kelaclian terse['rut, ketiga
p,crnirin Pt,mija tidak nrelakukannva padir saat ;xr-
tandingan. selxlunr p-rtandingan dan setelatr 1xr-
t.urlinngirn. Krjadian terscbut terfadi rii s.tlah satu

krmar mess l')crsij.r dan vitlco itu tlirek.rrn ketika

mereka seteLrh lrrtiturn bukan setelah pertandingatt.
salah satu hrdan vang berhak menvirtakan lrirhwir
perl;lkuan tersclrut dinyatakan bersalah irtau tidak
atltrlah Komite Etik, d.rn f.rkt.rnya kourite etik
mr-n1'atakirrr perbu;rtan tersebut bertentangan
dengirn k*ie etik I'SSI dan dinyatrkan bersalah.

Badan yudisi.rl IISSI y.rng berirak menghukum
anggotany"r "rtlal.rh Kom ite D i-si pl in.

Da*rr hrrkunr Komite Disiplin [S,5] mc,niatuh-

kan hukunr.rn terhnd.rp ketig,ir penrain Persija

Jirkarta vaitu Riko Sirnaniuntak Ahrn.rd Syaifullah,
dan ( unalr,.rn Dvvi (-ahr*o .rdalah Pasal 11 Kr:de

$siprlin PSSI r"rrng rnenvebutkan sebagai L'rt-rikut:

1. Pernain atau ofisial yang rnemancing kebencian

atau kekera$an diberikan sanksi skors tidak kurang
dari 12 (dua belas) bulan dan denda minimal Rp.

75.0m.000,- (tuiuh puluh lima puluh luta rupiah).
2. Apabila perbuatan sebagaimana diatur ttalam
ayat (U di atas dilakukan melatui media rnassa

(sepe*i melalui media cetak rnedia sosial, siaran

teler"isi atau radio) baik srrara langsung (hre) nrau-

pun s€cara tidak langsung auu apabila dilakukan
lanpung pada saat pertandingan di stadion atau
di sekitar stadion, rnaka sanksi denda vang dii;r-
tulrkan minirnal sebesar Rp. 300.000.000,- (tiga

ratus iuta rupiah).

llukuman terhatiap irnggota IISSI baik pe-

main at.ru official yang mclakukrn diskrirninasi
rlcngan c.rr.r nre.ntancing kebencian at.ru kekerisan
telah diatur cl.rlam Pasal tersebut. K.rlkulersi
hukuman tl.rn iumlah dt'ntla telah clisebutkan
denda mininral r,ang harus dibavarkrn btrgi ang-
gota PSSI yang diny.rtakan bc'n;rLrh oleh Korlrite

EtiK IESI.

FakLr hukurrr vang tcriadi terkrrit kasus ini
;'rcla [a h keti g.r 1*-nr a i n Pcrsi i.r v;ritu lti ko 5i nul niun ta k,

llssl
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Ahmad Syaifullah dan Gunawan Dr^'i Cahyo
masing-masing diberlS hukuman denlpn menr
bayar denda setresar l5,fi[OQ- (.irm Bde rutt
Ruplfif,r*uf aedrp pemain. ukuman vang di-
berikan oleh Kqfte Dsiplin tidak *suai dengan
Paal 54 Kode Dbiplin PSSI -vang seharusnva di-
iad ikan dasa r huku m unhl k nEmber ikan hu ku rlu n
terhadap ketiga pemain Pcrsi,a vang dinyatakan
bersalah oleh Komitc Etik PSSL

Ada beberapa faktor yang harus dipenuhi
oleh [5Sl agar tercapai tujuan hukum keti&a nrnve-
lesaikan s€ngketa ketiga pemain Persiia rakrrta
yaitu; kcpastian hukum, keadilan dan keman-
faat ur, belikut ini akan diielaskan tindakan hukum
yang telah dilakukan oleh$Sl dan bagpimana
korclasinya dentan teori turuan hukum, yaitu
kepstian hukurn keadilan dm kemanfaatan.

Kepastian hukum sangat cr,rt kaita[nya de-
ngan asas legalitas, vang dijadikan dasar hukum
untuk bertindak dan mengungkapkan dengan it'las,
bah{a asas leB.rlitas mcrup.rkan suatu produk
masyarakat Fng tcrikat ruang dan waktu (l,AF,
199). Statuta EjSl, KoaDisiplin fssl dan Per-
aturan Or8anisasi PSSI Tahun 2009 tmtang Kod€
Etik dan Farr play merupak.tn asas L,talitas PSSI
dalam menyeltsaikan sengketa ketiBa pemain
Persiia tersebut. lvlelanisme penvelesaian yang di-
lakukan qleh t59l metdluj Komite Etik PaSI hing8a
Komite Disiplin [56] sebagai Badan Yudisial I55l
y.mg diberikan kewt'nangan untuk menyelsaikan
sengketa tersebut telah sesuai clengan dasarhukum
yang telah diterapkan.

Salah satu poin yang belum tel;enuhi akan
kepastian hukum adalah terkait hukuman yanB
dijatuhkan oleh ISSI tEhadap ketiga pernain P€rsiia
tidak sesuai riengan Pasal 54 Kode Disiplin tlsSl
yant menvatakan mininral denda terhadap pemain
vang melakukan tindakQiskriminasi terhadap
suporter adalah minimal S0.0m.0@,- (IiE Ratus
,utaa &rpiah), t(,tapi faktanya KlDte Disiplin I5SI
memberikan hukuman hanya 15.0fi1.&)0,- (Lima
Belas ,uta Rrpiah) brhadap setiap pemain Pe6iia

yang tersangkut mnsalah ini. Keberadaan Pasal il
Kode Disiplin PliSl vang diharapkan diiadikan
dasar akan kep.rstian hukum oleh PSS[ dan anggota
t|asl untuk diterapkan oleh Komite Disiplin ISSI
tidak diterapkan {Ahmad, 2010). Komite Disiplin
I':;SI telalr melakukan ke$,enangan yan8 tidak
s€suai dentan Pasal 3l Kode Disiplin ISSI !,ang
mengakibatkan tidak terp€nuhinya salah satu unsur
dari tujuan hukum yaitu kepastian hukum.

Kasus selaniutnya atlalah penunggakan gaii
pemain I5BI Blitar di Liga 2 selama 2 bulan, yang
{rara otomatiq merugikan hak-hak rremain pro-
fesional yang bcrmah untuk ISBI Blitar oatim,
2018). Masalah hal-hak pernain telah diatur dalam
Pasal 72 huruf b Regulasi Liga 2 vang menltakan
apabila klub belum memenuhi hak-hak pemain
melebihi 2 kali 3O hari kaknd€f, mala Hub tersebut
akan dikenakan sanksi pengurangan 3 poin
fthseme'n) dalam kompetisi ters€but. Tetapi dalam
faktanya tidak ada pcngurangan Foin untuk PSBI

Rlitar hinggp komp€tisi s€lesai-

Kedudukan hukum yang akan dianalisis
dalam permas.rlahan ini adalah dasar hukum
kewenangan PT Liga Indonesia Earu yaitu Pa-sal

T2 huruf b Rcgulrsi Li&r 2v g menvebutlnn apa-
bila klub belum memenuhi hak-hak pemain mele-
bihi 2 kali 30 hari kahnder, maka klub tersebut
.rkan dikerrakan sanksi grengurangan 3 poin (kla-
semen) dalam krmpetisi tersebut. Alasan kenapa
penulis menjadikan das.rr hukum tersebut untuk
diarralisis kcdudukan hukumnya dalam sistem
hukum olahrdga tranlsional adalah; 1) tidak ada-
nya tindakan hukum l'ang dilahdsndsh PSSIdan
PI Uga lndoesia 8du terkait adanya kasus tung-
gakan gaii pemain PSBI,2) pihak v.rng bersengkera
dalam hal ini Moh Asni dan Manaienr:n PSBI tidak
melakukan langkah hukum untuk menyelesai-
kannva, baik kepada tSSl dan Kantor Kepaniteraan
PenSadilan Negeri Blitar.

Pasal 72 huruf b Regulasi Liga 2yang rrcng-
atur tentang rrekanisne penyelesaian sengketa gaii
pemain dengan klub dan pelatih dengan klub,
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memberikdn hukunan petrgural8an poin di kom-
petisi domestik terhadap klub yang terlambat
memberikan Baii terhadap pemain. Analisis kedu-
dukan hukum Pasal teBebut tidak sesuai dengan
tuiuan hukum kartru Regulasi Lrga 2 tidak rrngakui
adanya Dispute Resolution Chamber salah satu
lembaga tertinggi sengketa kontrak keria pemain
dengan klub vang diterapkan oleh FIFA dan tidak
diterapkannva Pasal 72 huruf b Retulasi LiBa 2
menrbuat tuiuan hukum keu,enangan PSSI nxlalui
Pasal T2 humf b Regulasi Liga 2 tidak seliuai drngan
tujuan hukum karena tidak memenuhi unsur
kepastian hukum vang berakibat tidak terciptanyd
keadilan dan kemanfaatan dari hukum tersebut
(Bov,2012).

Dalam sistem hukum olahlaga nasional
tindakan huku m I,SSI dalam menyel{kan
s€n8keta pema i n sc pakbold prof es iona I seperti
yang dii.l8k& di atas tidak s€3sai d€ngrn meka-
nisme penyel€saian sengketa pemain sepakbola
profesional dalam sistem hukum olahraga nasional
yang mengacu pada Pasal 121 ayat ldan 2 Per-
aturan P{merintah No lo Tahun 2007 v,rng menya-
takan pihak yang berwenang .remberikan sanksi
atas sengketa di luar pertandingan sepakbola ada-
lah Kemenpora, Cuhcrnur, Walikota dan Bupati.
Sehingga kedudukan hukum kewerungan P$il
dalam menyelesaikan sengketa pemain sepakbola
profesional di luar penandintan sepakbota adalah
tidlk sesuai dengan tujuan hukum grenvelesaian
sengketa tersebut karena tidak me'nrenuhi umur
kcpastian hukum dalam sistem hukum olahr.rga
nasional.

3.2. Harmonisasi Kewenantan Pemerintah dan
PSSI drl.m M€ny€le6.ik.n Scngket
Pemain Sepalbolr Profcaional di Lu.r
Pertandingan Sepekbole

Bcber.f hal -vant akan diharmonisasikan
pada bagian ini adalah; Ilarmonisasi Pasal 59 ayat
3 Undang-Undang No 17 Tahun 2003 tentant
Organisasi Masvarakat dengan Pasal 5{ Kode

Disiplin PSSI, harmonisasi pengaturan batasan
ruang dan waktu penyelesaian sengketa olahraga
ant.rra Kem(.rrpora dan [ESI, harmonisasi [,cng-
aturan hak pem.rin seJukbola profesionll antara
Kemenpora dan [59[, dan harmonisasi keiienan8-
an antnra Pemr.rintah dan I'SSI dalam menyele-
saikan scngkcta FEmain sepakbola profesional di
lua. pertandingan sepakbnla.

I tlarmonisasi Pasal 54 Kode Disiplin PSSI

deogln Poal 59 ay.t 3 Utdarry-Urdeng No 17

Tehrm Z[3 er*rg Organisasi Masvarakat, daFt
dilakukan ohh Kemenpora melalui pengawasan
terhadap PSSI dengan cara; memberilan pavung
hukum kepada lSSt untuk mer;lesaikan sengketa
pemain sepakbola profesional, yang se6uai dengan

FEraturan perundeng-un&ngan dan sesuai dengan
nilai-nilai filosofLs dalam sepakboLr. Tujuannva
sampai batrs mana kervenangan PSSI dalam
menyelesaikrn sengketa Fmain scpakbola diper-
bolehkan. Mcngingat penghinaan, merupakan
suatu tin.lakan yang mencederai nilai filosofis da-
lam sepakbola yaitu rsId.l dan tindakan peng-
hinaan jup tcrmasuk dalam delik pidana di lndo-
nesia (Jazim,2011).

Harmonisasi pengaturan batasan ruang dan
rvaktu pt'nyelesaian sengketa olahraga antara
Kemt,nptrra dan PSSI dapat dil.rku! oleh
Kemenpora dengan merelormulasi Pasal 8E
Utrdang-Undang No 3 Tahun 2lI)5 t€ntangSbtem
l(eohhragaan Mairxral dengan memberikan grenie-

lasan mengenai batasan ruang dan w.aktu mengc'.
nai sL'ngket.r keolahrataan rlalam sepakbol.r
dengan mengacu Pasal 5 Kode Disiplin ISSI yang
mengatur b.rtasan ruang dan waktu pada per-
tandingan sepakbola. Penyelesaian sengketa ke-
olahraBaan sangat bergantunt pada botasan tu.urg
dan waktu .rpakah sengketa tersebut termasuk
sen8keta olahraga atau bukan sengketa olahraga.

Harmonisnsi Fengaturan hak pemain sepak-
bola profesional tl.rpat dilakukan Kenenpora de-
ngan car.1 mcnrberikan landasan hukum kepada
[5Sl untuk menvclrxaikan sengleta Baii pemnin

lrrTl
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dengan klub, mengingat sengketa gaii pemain
sepakbola pro{esional juga bisa diselesaikan
melalui sistem hukum olahraga transnasional,
melalui PT Liga Indonesia Baru, NDRC dan DRC.

l-Iarmonisasi kewenangan PSSI dengan
Pemerintah dalam hal penvelesaian Sengketa
pemain sepakbola profesional terkait kasus penp
hinaan ketiga pemain Persiia kepada supporter
Persib dapat dilakukan dengan: a) Memberikan
landasan hukum kewenangan kepada t€Sl serta
mengakui Badan Yudisial yang diterapkan oleh
I'SSI untuk n'remtrerikan sanksi kepada ketiga pe-

main Persiia, karena gnrbuatan ters,ebut dapat
menimbulkan efek permusuhalr antara sup;xrrter
Persib dan Persiia, lang tidak s€suai dengan spirit
rlalam olahraga vaitu respecl; b) Memtnrikan pe-

luang kepada supporter Persib untuk melapor ke-

pada pihak Kepotisian. Sesuai r-lengan batasan
ruang dan u'aktu terkait pertandingpn, keiadian
tersebut teriadi di luar batas pertandingan yang

di atur oleh PSSL iadi hukum positif berhak untuk
masu k tla lam kasus ini; t) J ika ka sus tersebu t su da h
masuk dalam hukunr pidarra, maka tidak meng-

gugurkan hukuman vang diberikan llSSI terhadap
ketiga premain Persiia tersebut. Dua sistem hukum
berjalan (saling bersinergi). Hukuman dari ISSI be-

rupa denda15.$0.0t)0,- untuk setiap pemain arlalah

konsekuGi tlia sebagai grmain sepakbola pro-
Iesional yang melakr"rkan tindakan yafig tidak
sesuai dengan etila pemain sepakbola yang meng-
akibatkan tercorengnya integritas dan reputasi
sepakbola di lndonesia. Selain hukuman dari I€6I,
hukunran dari hukum positif di Indonesia iuga ber-
hak untuk diterapkan karena keiadian tersebut
teriadi lrukan di luar ketentuan pertandingan.

Harmonisasi kelt'enangan Pemerintah de-
ngan ISSI untuk menyelesaikan sengkaa kontrak
keria yangclialami oleh PSBI Blitar dapat dilakukan
dengan: a) Memberikan landasan hukum kepada
t'SSl akan adanya mekanisme penyelesaian seng-

keta kontrak kerfa pmain sepakbola profesional

melalui PSSI yang diterapkan oleh PT Liga lndo

nesia Baru vang berkelaniutan mulai dari PT Liga
Indnnesia Baru, NDRC hingga DRC; tr) Mem-

berikan lant{asan l'rukum kepada pemain PSBI

Blitar untuk membawa kasus keterlambatan gaii
ke Kantor Kepaniteraan Blitar. Menging.rt kasus

sengketa kontrak keria tidak teriadi pada batasdan
wakhx pertancling.rn vang diatur oleh PSSI. Dasar
hukum selanjutnt.a adalah Pasal 11ayat 2 Perjaniian

Kontrak Keria Nomor 32/ Liga 2/ PS,BU lY / 2477

menyatakan bahwa kedua b{r pi}rak sepakat
apabila dalam h;rl pr:rselisihan tidak ercapai kata

sepakat, maka keduanya saling setuiu untlk
menyelesaikan sengketa di Kantor Kepaniteraan

Blitar; c) Dua nukanisme penvelesaian seng,keti'r

kontrak keria yang riisebutkan di atas bertuiuan
untuk diiadikan pilihan oleh pemain sepakb,ola

pro f esiona I keti ka ir kan rne nyelesa ikan seng,keta

kontrak keria. Penyelesaian sengketa pemain PSBI

Blitar melalui PSSI merupakan r+'adah dan kon-
seskuensi 1'ang dapat dipakai oleh pemain [TiBl
Blitar karena be rprofesi sehagti pemain sepakbola.
Tetapi ketika pernain I}5BI Blitar membawa kasut
ini ke Kantor Kepaniteraan Blitar juga bukan suatu
tindakan yang ilegal, karena pemain HiBl Blitar
merupakan warga negar;l Indonesia yang dilin-
dungi haknya oleh nega.ra, melalui hukum pmitif
di lndonesia.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas,
peneliti menarik beberapa kesimpulan yakni
bahwa, kettudukan hukum kewenanganPSSI untuk
menerapkan Pasal 72 huruf b Regulasi Liga 2 se-

bagai dasar hukum ketika menyelesaikan sengketa
kontrak keria pemain IjlSBI Blitar tic{ak sesuai

dengan slstem hukurn vang diterapkan <lleh FIFA,

1,ang berakibat tidak adanya akses bagi pemain
untuk mengaiukan perkara tersehut ke Dis;rrfr'
Reerlnfion Chnnfuar ketika hak pernain belum di-
penuhi oleh klub. Mekanisme penyelesaian seng-

keta kontrak keria pernain sepakbola profesional

vang diterapkan oleh PSSI tidak sesuai dengan
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tuiuan hukum, karena tidak nremenuhi unsur
kepastian hukum, ),ang berakibat tidak terciptanya
keadilan dan kemanfaatan baBi [5S[ dan pemain
sepakbola profesional di lndonesia. S€laniutnya ke-
dudukan hukum kewenangan PSSI ketikr mem-
berikan sanksi berupa denda kepada ketiga pe-
main Persija iakarta akibat aksi penghinaan ter-
hadap supporter Persib dengan nominal denda Rp.
15.m0.000,- untuk setiap penuinnya, belum bisa
dikatakan sebagai tuiuan hukum, karena tidakme
menuhi sa lah sa tu krite ria va ng harus di penu hi da -
lam tuiuan hukum yaitu kepastian hukum.

Sistem olafuata nasional tindnkan hukum
yant dilakukan ISSI dalam menyelrsaikan seng-
keta di atas adalah bertentangan dengan hukum
positif di Indonesia. Keberadaan sistem hukum
olahraga transnasional yang diterapkan oleh FIFA
dan FiSI adalah keniscaraan yang harus diakui
oleh Pemerintah, terkait eksistensi dan aktuali-
sasinya di lndonesia. Perlu adanya harmonisasi
iurtara sistpm hukum olahraga tiansnasiona I yang
diterapkrn oleh [5Sl dan sistem hukum olahrag.r
nasional lang diterapkan oleh Kenrenpora. Bebe-
rapa hal vang perlu diharmonisasik.rn adalah; (i)
diberilannya landasan hukum I5SI oleh kemm-
gxrra dalam meny,elesaikan sengketa pema[epak-
bola profesional, (2) reformulasi Pasal Pasal 88

Undrng-Undant No 3 Tahun 2(D5 tentary gstem
Keolaluagaan Nasbnal untuk mengatur kembali
makna dari sengketa keolahragaan, dengan meng-
acu pada konsep pertandintan vang diterapkan
oleh trSSI, (3) mcmberikan pengarahan kepada
pemain sepakbola profesional hahwa sengketa kon-
trak keda iuga bisa diselesaikan melalui Pengadilan

Ncgeri trnpil harus mcl.rrang untuk nxjnvelcrin ilkl n

urelalui rnek.rnismc vang diterapkan oleh I55l-

E
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